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Abstract 
The research problem is whether the use of the component contextual learning 
approach can improve the poetry writing skills class III 15 South Pontianak State 
Elementary School?. The method used in this research is Classroom Action Research. 
The data collection technique used is the technique of observing and scrutinizing 
documents with a data collection tool that is the observation sheet of the teacher's 
ability to carry out learning and student learning outcomes complementing poetry. 
The subjects of the research were teacher and class III students 26 people. The results 
of the third cycle obtained are: 1) The ability of teachers to implement learning cycle I 
with a value of 2.61 with enough categories, the cycle II has increased from 0.43 to 
3.04 which is included in both categories. While the cycle III increased by 0.89 to 3.93 
and included in the very good category. 2) The poetry writing skills of students using 
the contextual learning approach component modeling cycle I 59.13 increased 14.42 
in cycle II to 73.55 and in cycle III increased 19.23 to 92.78 which was included in the 
excellent category. So the conclusion by using the contextual learning approach 
component modeling in Indonesian learning can improve poetry writing skills. 
Therefore the component contextual learning approach can be used to improve 
students' poetry writing skills. 
 
Keywords: Component Modeling, Contextual Learning Approaches, Poetry Writing 
Skills 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar merupakan pendidikan 
selama enam tahun yang bertujuan untuk 
memberikan bekal kemampuan dasar pada 
siswa untuk mengembangkan kehidupannya 
sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga 
negara serta mempersiapkan siswa untuk 
mengikuti pendidikan formal ditingkat 
selanjutnya. Berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) mata pelajaran 
yang diajarkan kepada siswa di sekolah dasar 
diantaranya adalah bahasa Indonesia. Pada 
dasarnya pelajaran bahasa Indonesia bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar, baik secara lisan maupun 
tulisan. 
 
Kemampuan berbahasa mencakup empat 
aspek, yaitu: menyimak (mendengarkan), 
berbicara, membaca, dan menulis. Pada setiap 
kemampuan berbahasa mempunyai keterkaitan 
yang sangat erat antara satu dengan yang lain. 
Dalam memperoleh kemampuan berbahasa 
biasanya melalui suatu hubungan yang 
berurutan dan teratur, mula-mula dengan 
belajar menyimak atau mendengarkan, 
kemudian berbicara, sesudah itu belajar 
membaca dan menulis.  
Pada pembelajaran bahasa Indonesia tidak 
akan lepas dari kegiatan menulis. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), 
“Menulis adalah membuat huruf dengan pena, 
pensil, kapur dan sebagainya.” Sedangkan 
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menurut Henry Guntur Tarigan (2015:22), 
“Menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan 
suatu bahasa yang dipahami seseorang, 
sehingga orang-orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik 
tersebut.  
 Jadi, menulis merupakan melukiskan 
lambang-lambang grafik menggunakan pena 
yang menggambarkan suatu bahasa agar dapat 
dipahami yang membacanya. Berdasarkan 
pada standar kompetensi dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
menyatakan bahwa, keterampilan menulis 
dapat dilakukan dengan mengungkapkan 
pikiran, perasaan, informasi, dan fakta secara 
tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan dan 
puisi bebas. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan wali kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 15 Pontianak Selatan, diungkapkan 
bahwa dalam pelaksanaan pelajaran bahasa 
Indonesia khususnya pada keterampilan 
menulis puisi masih belum optimal. Masih 
terdapat siswa yang kurang bisa dalam 
memilih kata-kata untuk dijadikan bahan 
menulis puisi. Adapun penyebabnya adalah 
kurangnya pendekatan yang digunakan saat 
mengajar, serta media pembelajaran yang 
kurang inovatif sehingga siswa menjadi bosan 
untuk belajar menulis puisi. Untuk itu 
diperlukan suatu pembelajaran yang dapat 
menarik minat belajar siswa agar lebih 
bersemangat dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru khususnya dalam menulis 
puisi. 
Banyak cara yang dapat digunakan dalam 
penyampaian materi guna menunjang 
berlangsungnya proses pembelajaran. Guru 
bisa menggunakan pendekatan pembelajaran 
yang bervariasi dan efektif. Salah satu 
pendekatan pembelajaran tersebut adalah 
pendekatan pembelajaran kontekstual. 
Menurut Elaine B. Johnson (2011:49) 
“Pendekatan pembelajaran kontekstual 
pertama kali ditemukan oleh John Dewey. 
Berdasarkan hasil penelitian John Dewey 
(1916) tentang pembelajaran kontektual 
menyatakan bahwa siswa akan belajar dengan 
baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa 
yang telah diketahui dan dengan kegiatan yang 
atau peristiwa yang akan terjadi di 
sekelilingnya”. 
Menurut Johnson dalam Kokom 
Komalasari, (2014:6), “Contextual teaching 
and learning enables students to content of 
academic subjects with the immediate context 
of their daily lives to discover meanin)g. Hal 
ini berarti pembelajaran kontektual 
memungkinkan siswa menghubungkan isi 
materi dengan konteks kehidupan sehari-hari 
untuk menemukan makna”. Sejalan dengan 
pendapat Fahrul Razi (2011:150), “Pendekatan 
kontekstual (contextual teaching and learning) 
merupakan konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa 
dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat”. Kemudian menurut Rusman 
(2014:188), “Pendekatan kontekstual 
(contextual teaching and learning) adalah 
keterkaitan setiap materi atau topik 
pembelajaran dengan kehidupan nyata”. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dijelaskan 
bahwa pendekatan kontekstual (contextual 
teaching and learning) adalah suatu 
keterkaitan setiap materi atau topik 
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa 
sehari-hari sebagai anggota keluarga, 
masyarakat, dan warga negara. Trianto 
(2015:104) menyatakan bahwa, “Pembelajaran 
kontekstual merupakan suatu konsepsi yang 
membantu guru mengaitkan konten mata 
pelajaran dengan situasi dunia nyata, dan 
memotivasi siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan dan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, 
warga negara, dan tenaga kerja”.  
Pembelajaran kontekstual memiliki tujuh 
komponen yaitu: (1) konstruktivisme, (2) 
inkuiri, (3) bertanya, (4) masyarakat belajar, 
(5) pemodelan, (6) refleksi, dan (7) penilaian 
nyata. Disini peneliti hanya mengambil 
komponen pemodelan. Menurut Wina Sanjaya 
(2012:267), “Pemodelan adalah proses 
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu 
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sebagai contoh yang dapat ditiru oleh siswa”. 
Pemodelan merupakan komponen yang cukup 
penting dalam pembelajaran kontekstual, sebab 
melalui pemodelan siswa dapat terhindar dari 
pembelajaran yang teoritis-abstrak yang dapat 
memungkinkan terjadinya verbalisme. 
Menurut hasil penelitian Lilis Sholihah 
yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Puisi melalui Pendekatan Kontekstual 
di Kelas V SD Negeri Rancaloa Kota 
Bandung”, menunjukan bahwa penggunaan 
pendekatan kontekstual terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan menuilis puisi 
siswa di kelas V SD Negeri Rancaloa Kota 
Bandung. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan dari prasiklus, siklus I, dan siklus 
II. Nilai rata-rata menulis puisi pada prasiklus 
sebesar 62,4; siklus I sebesar 69,76; 
peningkatan sebesar 7,36. Pada siklus II 
sebesar 75,2; peningkatan dari siklus I sebesar 
5,44. Hasil analisis data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi 
siswa kelas V SD Negeri Rancaloa Kota 
Bandung ada peningkatan setelah 
pembelajaran dilaksanakan menggunakan 
pendekatan kontekstual. Untuk itu disarankan 
dalam proses belajar mengajar menggunakan 
pendekatan yang tepat pada setiap 
pembelajaran agar mendapatkan hasil yang 
lebih baik lagi.  
Perbedaaan penelitian yang dilakukan 
Lilis Sholihah dengan yang dilakukan peneliti 
adalah terletak pada kelas dan pendekatan. 
Lilis Sholihah dalam penelitiannya 
menggunakan kelas V, sedangkan peneliti 
menggunakan kelas III. Dalam penelitian Lilis 
Sholihah menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual, sedangkan peneliti 
hanya menggunakan komponen pemodelan 
dalam pendekatan pembelajaran kontestual. 
Sedangkan persamaan penelitian yang 
dilakukan adalah pada keterampilan yang 
ditingkatkan dan jenis penelitian. Keterampilan 
yang ditingkatkan yaitu keterampilan menulis 
puisi, bentuk penelitian yang dilakukan adalah 
penelitian tindakan kelas. 
 Masalah umum dari penelitian ini adalah 
“Apakah penggunaan pendekatan 
pembelajaran kontekstual komponen 
pemodelan dapat meningkatkan keterampilan 
menulis puisi siswa kelas III Sekolah Dasar  
Negeri 15 Pontianak Selatan ?”.  
Adapun sebagai bahan penguat penelitian 
tentang peningkatan keterampilan menulis 
puisi menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual komponen pemodelan siswa kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan, 
maka penulis mengutip penelitian yang relevan 
yaitu menurut hasil penelitian Lilis Sholihah 
yang berjudul “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Puisi melalui Pendekatan Kontekstual 
di Kelas V SD Negeri Rancaloa Kota 
Bandung”, menunjukan bahwa penggunaan 
pendekatan kontekstual terbukti dapat 
meningkatkan keterampilan menuilis puisi 
siswa di kelas V SD Negeri Rancaloa Kota 
Bandung. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan dari prasiklus, siklus I, dan siklus 
II. Nilai rata-rata menulis puisi pada prasiklus 
sebesar 62,4; siklus I sebesar 69,76; 
peningkatan sebesar 7,36. Pada siklus II 
sebesar 75,2; peningkatan dari siklus I sebesar 
5,44. Hasil analisis data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi 
siswa kelas V SD Negeri Rancaloa Kota 
Bandung ada peningkatan setelah 
pembelajaran dilaksanakan menggunakan 
pendekatan kontekstual. Untuk itu disarankan 
dalam proses belajar mengajar menggunakan 
pendekatan yang tepat pada setiap 
pembelajaran agar mendapatkan hasil yang 
lebih baik lagi.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini berbentuk 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 
melakukan prosedur pelaksanaan penelitian 
memerlukan langkah-langkah dan tahapan-
tahapan yang telah di tentukan. Menurut 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi 
(2011: 74) ,”PTK terdiri atas rangkaian empat 
kegiatan yang dilakukan dalam siklus 
berulang, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, 
(3) pengamatan, dan (4) refleksi”. 
 
Tahap Perencanaan 
Hal – hal yang dilakukan dalam 
perencanaan adalah (a) mengkaji kurikulum 
untuk menentukan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang akan disampaikan pada 
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siswa serta yang harus dicapai oleh siswa 
dalam pembelajaran; (b) menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (c) 
mempersiapkan barang-barang yang digunakan 
selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual komponen pemodelan; (d) 
membuat lembar observasi untuk pengamatan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
komponen pemodelan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan guru 
mengimplementasikan apa yang telah 
direncanakannya pada tahap sebelumnya. 
Tahap pelaksanaan ini dilaksanakan dengan 
beberapa siklus, siklus pertama guru 
mengimplementasikan perencanaan yang telah 
dibuat untuk mengatasi masalah yang 
ditemukan. Siklus selanjutnya adalah 
pengimplementasian dari revisi siklus 
sebelumnnya. 
 
Tahap Pengamatan 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan yang di lakukan dapat diketahui 
kualitasnya atau sesuai dengan rencana yang 
sudah dibuat maka diperlukan pengamatan. 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah (a) pengamatan terhadap peningkatan 
kemampuan menulis puisi siswa; (b) 
pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kontekstual komponen 
pemodelan 
 
Tahap Refleksi 
Tahap ini adalah untuk mengkaji 
kekurangan dan kelebihan dari tindakan yang 
telah dilakukan, untuk pembelajaran yang 
sudah baik agar lebih ditingkatkan lagi. 
Tahapan refleksi dalam penelitian ini adalah 
(a) menganalisa proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru berkaitan dengan 
kemampuan menulis puisi siswa berdasarkan 
pengamatan; (b) merancang tindakan 
berdasarkan pengamatan, untuk memperbaiki 
proses pembelajaran berikutnya. 
Penelitian ini dilakukan di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan 
Jalan Purnama Kompleks Purnama Agung 
Lima dengan subjek penelitian yaitu guru dan 
siswa yang berjumlah 26 orang 15 orang siswa 
laki-laki dan 11 orang siswa perempuan. 
Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi 
dengan guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 15 
Pontianak Selatan yaitu Ibu Dewi Putri 
Anggraini, S.A.P. Teknik pengumpul data 
menurut Suharsimi Arikunto (2011: 176) 
adalah (a) angket, (b) wawancara, (c) 
pengamatan, (d) pencermatan dokumen. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalan penelitian ini yaitu (a) teknik 
pengamatan atau observasi, peneliti melakukan 
observasi langsung kepada guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi; (b) 
pencermatan dokumen, dalam penelitian ini 
data yang diambil berasal dari arsip atau 
dokumen hasil belajar siswa melengkapi puisi 
pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan. 
Sejalan dengan teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini, alat yang 
digunakan adalah (a) pada teknik pengamatan, 
alat yang digunakan adalah lembar 
pengamatan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dalam materi melengkapi puisi 
dengan pendekatan komponen pemodelan; (b) 
pencermatan dokumen, dalam penelitian ini 
data yang diambil berasal dari dokumen. 
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah hasil belajar siswa melengkapi puisi 
pada pembelajaran bahasa Indonesia kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan. 
Untuk menjawab submasalah 1 
Mendeskripsikan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
komponen pemodelan untuk meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa digunakan 
lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran.  
Analisis data yang dipeoleh dari lembar 
observasi kemampuan guru melaksanakan 
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pembelajaran dianalisis dengan rumus mean 
(rata-rata) adalah sebagai berikut 
 
?̅? =  
∑ 𝑋
𝑁
 
Keterangan:  
?̅? = Rata-rata 
∑ 𝑋 = Jumlah Seluruh Skor 
N  = Jumlah indikator (Nana Sujana, 
2009:109) 
 Untuk menganalisis keterampilan menulis 
puisi siswa melaksanakan pembelajaran 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual komponen pemodelan. Adapun 
menurut Anas Sudijono (2012: 43) rumus  
yang digunakan adalah sebagai berikut. 
 
P = 
𝑓
𝑁
 𝑋 100% 
Keterangan: 
P = persentase. 
f = jumlah frekuensi yang sedang dicari 
persentasinya. 
N= jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
( number of case). 
Sedangkan analisis data untuk mengukur 
kemampuan menulis puisi pada tahap evaluasi 
dilakukan dengan mengumpulkan nilai-nilai 
tes menulis siswa, dari nilai tersebut ditentukan 
rata-rata kelas. Untuk menentukan rata-rata 
nilai kelas tersebut maka digunakan rumus 
menurut Nana Sudjana (2012:64) adalah 
sebagai berikut 
   
Nilai rata-rata = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑁 (𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎)
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan, 
dengan jumlah siswa 26 orang yang terdiri dari 
15 orang siswa laki-laki dan 11 orang siswa 
perempuan. Data hasil penelitian ini didapat 
dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
dengan III siklus yang setiap siklusnya 
dilakukan 1 pertemuan pada kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan.  Data-data 
yang diambil dari setiap siklusnya yaitu data 
dari hasil observasi terhadap kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual komponen 
pemodelan dikelas III Sekolah Dasar Negeri 
15 Pontianak Selatan serta hasil keterampilan 
menulis puisi siswa kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 15 Pontianak Selatan. Penelitian ini 
dilaksanakan secara kolaboratif bersama 
dengan guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 15 
Pontianak Selatan yaitu ibu Dewi Putri 
Anggraini, S.A.P. pada siklus I berdasarkan 
lembar observasi penilaian kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran tersebut 
diperoleh hasil penilaian kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran menulis 
puisi dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual komponen 
pemodelan yaitu memiliki skor rata-rata 2,61 
yang termasuk kategori “cukup”.  
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan di Sekolah Dasar 
Negeri 15 Pontianak Selatan pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas III yaitu 70, 
maka keterampilan menulis puisi siswa pada 
siklus I terdapat 8 orang siswa yang tuntas atau 
30,76% dan terdapat 18 orang siswa yang tidak 
tuntas atau sebesar 69,24% dengan jumlah 
rata-rata dari 26 siswa yaitu 59,13.  
Pada siklus II berdasarkan penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tersebut diperoleh hasil penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
kemampuan keterampilan menulis puisi 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
komponen pemodelan yaitu memiliki skor 
rata-rata 3,04 yang termasuk kategori “baik”. 
Berdasarkan nilai keterampilan menulis 
puisi siswa kelas III pada pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual komponen 
pemodelan pada siklus II terdapat 19 siswa 
yang tuntas atau 73,07% dan terdapat 7 siswa 
yang tidak tuntas atau 26,93% dengan jumlah 
rata-rata dari 26 siswa yaitu 76,44.  
Pada siklus III berdasarkan penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tersebut diperoleh hasil penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
keterampilan menulis puisi dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
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kontekstual komponen pemodelan yaitu 
memiliki skor rata-rata 3,93 yang termasuk 
kategori “sangat baik”.  
Berdasarkan nilai keterampilan menulis 
puisi siswa kelas III pada pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual komponen 
pemodelan pada siklus III bahwa seluruh siswa 
tuntas atau 100% dengan jumlah nilai rata-rata 
dari 26 siswa yaitu 92,78. 
 
 
 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian dengan 3 
siklus yang setiap siklusnya dilakukan 1 kali 
pertemuan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
15 Pontianak Selatan dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual komponen pemodelan 
sebagai tindakan yang dilakukan setiap 
penelitian pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia dengan kolaborasi bersama guru 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak 
Selatan yaitu ibu Dewi Putri Anggraini, S.A.P 
selaku guru kolaborator rekapilatulasi 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
dipaparkan ke dalam tabel 1.
Tabel 1. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
data kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis puisi 
menggunakan pendekatan kontekstual 
komponen pemodelan di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan pada siklus 
I dengan skor total 10,46 dengan rata-rata skor 
2,61. Siklus II skor total 12,17 dengan rata-rata 
skor 3,04 dari siklus I ke siklus II meningkat 
0,43. Kemudian pada siklus III dengan skor 
total 15,74 dengan rata-rata skor 3,93 
meningkat sebesar 0,89 dari siklus II. Dari  
tabel kemudian diolah kedalam gambar 1 
sebagai berikut. 
 
 
 
 
Gambar1. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan sajian data pada gambar 1 
dapat diketahui bahwa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
menulis puisi dengan menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
komponen pemodelan di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan pada siklus 
I yang dilaksanakan pada Rabu 28 September 
2019 mendapatkan skor 2,61 yang termasuk 
dalam kategori cukup, kemudian pada siklus II 
yang dilaksanakan pada Kamis 5 September 
2019 mendapatkan skor 3,04 yang termasuk 
dalam kategori baik. Selanjutnya pada siklus 
III yang dilaksanakan pada Rabu 11 September 
2019 mendapatkan skor 3,93 yang termasuk 
dalam kategori sangat baik. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran keterampilan menulis puisi 
menggunakan pendekatan kontekstual 
komponen pemodelan di kelas III Sekolah 
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Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuan yaitu pada  
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
sebesar 0,43. Kemudian pada siklus III 
mengalami peningkatan sebesar 0,89 dari 
siklus II. Total Peningkatan dari pertemuan 
awal hingga akhir adalah 1,32. 
Setelah dilaksanakan penelitian dengan 3 
siklus yang setiap siklusnya dilakukan 1 kali 
pertemuan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
15 Pontianak Selatan dengan menerapkan 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
komponen pemodelan sebagai tindakan yang  
dilakukan setiap penelitian pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia dengan berkolaborasi 
bersama guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 
15 Pontianak Selatan yaitu ibu Dewi Putri 
Anggraini, S.A.P selaku guru kolaborator, 
untuk itu berdasarkan observasi atau 
pengamatan yang telah dilakukan dalam 
penelitian tindakan kelas berikut rekapitulasi 
mengenai keterampilan menulis puisi 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual komponen pemodelan pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak 
Selatan. 
 
Tabel 2. Keterampilan Menulis Puisi Siswa 
 
Keterampilan menulis puisi pada siswa kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak 
Selatan siklus I mendapatkan skor rata-rata 
dari 26 orang adalah 59,13 yang termasuk 
kategori cukup. Pada siklus II 2019 
mendapatkan skor rata-rata dari 26 orang 
siswa adalah 73,55 yang termasuk kategori 
baik. Selanjutnya pada siklus III mendapatkan 
skor rata-rata dari 26 orang siswa yaitu 92,78 
yang termasuk dalam sangat baik. 
Keterampilan menulis menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
komponen pemodelan di kelas III Sekolah  
 
Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan 
mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan yaitu pada siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 14,42. 
Kemudian pada siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 19,33 dari siklus II. 
Keterampilan menulis puisi siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak 
Selatan dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual komponen 
pemodelan pada tabel 2 disajikan ke dalam 
gambar 2.  
 
 
Gambar 2 Keterampilan Menulis Puisi Siswa
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan 
adalah 70. Berdasarkan gambar 2 dapat 
dilihat keterampilan menulis puisi pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak 
Selatan mengalami peningkatan dari siklus I 
mendapatkan skor rata-rata dari 26 orang 
adalah 59,13 yang termasuk kategori cukup. 
Pada siklus II yang dilaksanakan pada Kamis 
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5 September 2019 mendapatkan skor rata-
rata dari 26 orang siswa adalah 73,55 yang 
termasuk kategori baik. Selanjutnya pada 
siklus III mendapatkan skor rata-rata dari 26 
orang siswa yaitu 92,78 yang termasuk dalam 
sangat baik. 
Keterampilan menulis menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
komponen pemodelan di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan 
mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan yaitu pada siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 14,42. 
Kemudian pada siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 19,33 dari siklus II. 
Total peningkatan dari pertemuan awal 
hingga akhir adalah 33,65. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan 
pembahasan didalam penelitian mengenai 
peningkatan keterampilan menulis puisi 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual komponen pemodelan pada 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 15 
Pontianak Selatan, dapat disimpulkan bahwa 
: (1) Terdapat peningkatan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
keterampilan menulis puisi menggunakan 
pendekatan pembelajaran kontekstual 
komponen pemodelan di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 15 Pontianak Selatan. 
Berdasarkan hasil lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dapat diketahui bahwa 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada siklus I skor 2,61. Pada 
siklus II meningkatan sebesar 0,43 menjadi 
3,04. Pada siklus III meningkat sebesar 0,89  
menjadi 3,93 yang termasuk kedalam 
kategori sangat baik; (2) Terdapat  
 
peningkatan terhadap keterampilan menulis 
puisi menggunakan pendekatan pembelajaran 
kontekstual komponen pemodelan pada kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak 
Selatan. Jumlah rata-rata nilai keterampilan 
menulis puisi pada siklus I adalah 59,13. 
Pada siklus II meningkat sebesar 14,42 
menjadi 73,55. Pada siklus III meningkat 
sebesar 19,23 menjadi 92,78.  
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka penelitian menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: (1) Guru 
hendaknya melaksanakan pembelajaran yang 
menarik, dan menyenangkan sehingga dapat 
memberi motivasi, menarik minat siswa dan 
dapat memberikan pembelajaran yang 
bermakna bagi siswa; (2) Hasil penelitian 
tindakan yang telah dilakukan dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan keterampilan melengkapi 
puisi. Maka dari itu, guru dan peneliti 
diharapkan dapat menggunakan pendekatan 
pembelajaran kontekstual komponen 
pemodelan dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa kedepannya. 
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